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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods. 

Mixed methods research design (rancangan penelitian metode campuran) 

merupakan suatu prosedur dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 

serangkaian penelitian untuk memahami permasalahan dalam penelitian 

,Creswell & Plano Clark (2015).  

Pada penelitian ini desain yang digunakan yaitu the explanatory 

sequential. Desain explanatory sequential merupakan cara pengumpulan data 

yang diawali dengan pengumpulan data kuantitatif kemudian dilanjutkan 

pengumpulan data kualitatif untuk membantu menganalisis  data yang diperoleh 

secara kuantitatif, sehingga hasil penelitian dengan desain ini bersifat 

menjelaskan suatu gambaran umum (generalisasi). Berikut merupakan desain 

explanatory sequential. 

 

Gambar 3.1   
Desain Explanatory Sequential 

Sumber: (Yam, 2022); Creswell dan Plano Clark (2015)  
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Pada penelitian ini metode kuantitatif untuk menjawab rumusan 

masalah ke dua yaitu tentang bagaimana efektivitas penerapan model make 

a match pada pembelajaran siswa SD Kelas II dilihat dari peningkatan 

kemampuan berhitung, ketutantasan belajarnya, dan peningkatan aktivitas 

belajar siswa. Metode kuantitatif pada penelitian ini menggunakan 

eksperimen dengan one group pretest-posttest design, yaitu desain 

penelitian yang terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest 

setelah diberi perlakuan. Dengan demikian dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan dengan diadakan sebelum diberi perlakuan. 

Adapun desain one group pretest-posttest adalah sebagi berikut: 

Gambar 3.2  
Desain One Group Pretest-Posttest 

 

Berdasarkan gambar tersebut 01 sebelum X adalah pretest mengenai 

kemampuan pemahaman konsep perkalian matematis, X pada gambar 

tesebut adalah perlakuan yaitu proses pembelajaran menggunakan model 

make a match dan 02 setelah X yaitu posttest mengenai kemampuan 

pemahaman konsep perkalian matematis. 

Metode kualitatif pada penelitian ini untuk menjawab rumusan 

masalah ke satu dan ke tiga yaitu tentang bagaimana proses penerapan 

model make a match pada pembelajaran siswa kelas II SD dan Kendala apa 
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yang dihadapi oleh Guru dan Siswa Kelas II SD dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan model make a match. Tujuannya dari 

metode kualitatif yaitu sebagai tindak lanjut dari hasil kuantitatif untuk 

membantu menjelaskan hasil kuantitatif. 

 

  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Rahayu 3 yang 

berjumlah 22 siswa yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki. 

SDN Rahayu 03 beralamat di Jl. Terusan Permai, Mekar Rahayu, Kabupaten 

Bandung, Jawa Barat, dengan lingkungannya adalah berdekatan dengan SDN 

Rahayu 4, 5, dan 6 sehingga ramai penduduk. Subjek penelitian ini dipilih 

berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu: (1) Siswa masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal soal perkalian, (2) Guru belum menerapkan 

model pembelajaran Make a Match pada saat pembelajaran dikelas. (3) 

Kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya perkalian. 

 

  

Intrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

  

Tes merupakan salah satu upaya pengukuran terencana yang 

digunakan oleh guru untuk mencoba menciptakan kesempatan bagi siswa 

dalam memperlihatkan prestasi mereka yang berkaitan dengan tujuan yang 
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telah ditentukan (D A N Wulan, 2001). Tes terdiri atas sejumlah soal yang 

harus dikerjakan siswa. Setiap soal dalam tes menghadapkan siswa pada 

suatu tugas dan menyediakan kondisi bagi siswa untuk menanggapi tugas 

dan menyediakan kondisi bagi siswa untuk menanggapi tugas atau soal 

tersebut.  

Bentuk tes yang akan digunakan pada penelitian ini Pilihan Ganda 

yang berjumlah 15 soal dengan prosedur tesnya yaitu pretest dan posttest. 

Tujuan dari instrumen tes ini adalah untuk memperoleh data tentang 

perkalian. 

  

 

  

Setelah siklus pembelajaran suatu topik, tes ini dilakukan untuk 

mengevaluasi sejauh mana siswa memahami topik dan poin-poin 

pentingnya. Tes ini dilakukan sehubungan dengan materi yang telah 

diajarkan sebelumnya, dan tujuan guru adalah untuk membandingkan 

hasil tes awal dan tes akhir untuk menentukan tingkat pemahaman 
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siswa. Program pengajaran dianggap berhasil jika siswa menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik setelah proses pembelajaran (Magdalena et 

al., 2021) 

Adapun contoh format dari kisi-kisi Instrumen tes yaitu: 

Tabel 3.1  
Kisi-kisi instrumen Tes 

 
Indikator Kemampuan 

Pemahaman Konsep Perkalian 
Matematis 

Bentuk Soal No. Soal 

Menyatakan ulang sebuah konsep PG 1, 2, 13, dan 
14  

Mengklasifikasikan objek-objek 
menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya) 

PG 3 dan 15 

Memberikan contoh dan non contoh 
dari konsep 

PG 4 dan 5 

Menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematika 

PG 6 dan 7  

Mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep 

PG 8 dan 9 

Menggunakan memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi 
tertentu 

PG 10 dan 11 

Mengaplikasikan konsep atau 
algoritma pemecahan masalah 

PG 12 

 

Adapun panduan penskoran soal pilihan dan essay adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2  
Panduan Penskoran 

 
Keterangan Bobot 

Jika dijawab benar 1 

Jika dijawab salah/tidak dijawab 0 

Jumlah skor total adalah 100 

   

Keterangan penskoran: 

  Skor =  

Soal atau yang dibuat sesuai dengan kisi-kisi diatas, selanjutnya akan 

diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda sebagai berikut: 

  

 

 

 
 

 
 

 
 

Klasifikasi validitas menurut (Benty et al., 2020) sebagai berikut: 
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Tabel 3.3  
Klasifikasi Validitas 

 

Selanjutnya dilakukan uji signifikan nilai rxy  dengan rumus sebagai 

berikut: 

thit = rxy  

ttab =  

Keterangan : 
rxy = koefisien validitas tiap butir 
N = jumlah peserta 
Kriteria : jika thit ttab maka validitasnya signifikan  

 

 

Tabel 3.4  
Hasil Perhitungan Validitas Instrumen Soal Pilihan Ganda 
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     r11 =  

Keterangan : 
r11 = Koefisien reliabilitas tes 
n = Banyaknya butir soal 

Si
2 = Jumlah varians skor dari tiap butir item 

St
2 = Varianss kor total 

 

Tabel 3.5  
Kriteria Penilaian Reliabilitas Soal 

 
  

  

  

  

  

  

 

Pengolahan data hasil uji instrument untuk reliabilitas dibantu oleh 

SPSS 26.0, dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Table 3.6  
Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen Soal Pilihan Ganda 
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Berdasrkan hasil perhitungan diatas, maka diperoleh nilai 

reliabilitas yaitu 0,716 sehingga interpretasi reliabilitas tinggi dan soal 

pilihan ganda tersebut dikatakan reliabel. 

  

 

      IK =  

Keterangan : 
IK : Indeks Kesukaran 
JBA : Jumlah skor dari kelompok atas 
JBB : Jumlah skor dari kelompok bawah 
JSA : Jumlah siswa kelompok atas/jumlah siswa kelompok bawah 
SMI : Skor Maksimum Ideal 
 
Kriteria indeks kesukaran adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.7 
Kriteria Kategori Indeks Kesukaran 
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Hasil uji coba indeks kesukaran instrument menggunakan SPSS 

26.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.8 
Haasil Perhitungan Indeks Kesukaran Instrumen Soal 
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Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh indeks kesukaran 

sebanyak 5 soal pada Indeks sedang dan sisa soal lainnya pada Tingkat 

mudah. Ini menunjukan bahwa soal memiliki indeks kesukaran yang 

seimbang. 

  

 

     

Keterangan : 
DP : Daya Pembeda 
JBA : Jumlah skor kelas atas 
JBB : Jumlah skor kelas bawah 
JSA : Jumlah siswa kelompok atas = jumlah siswa kelompok bawah 
(27% dari seluruh peserta tes) 
SMI : Skor maksimum Ideal  
 
Klasifikasi daya pembeda adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.9 
Klasifikasi Daya Pembeda 
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Dari hasil uji coba perhitungan daya pembeda instrument, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.10 
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Instrumen Soal 
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Berdasarkan hasil tabel hasil diatas interpretasi perhitungan daya 

pembeda yang disesuaikan dengan tabel klasifikasi memperoleh hasil 

rata-rata baik, sehingga bisa diberikan kepada siswa. 

Berdasarkan semua pengolahan hasil uji coba validitas, reliabilitas, 

daya pembeda dan Tingkat kesukaran diatas rekapitulasi  

analisis soal kemampuan pemahaman konsep perkalian matematis 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.11 

Rekapitulasi Analisis Soal Matematika 
 

 
  

 

  

Observasi adalah teknik pengumpulan data, di mana peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 

melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui bagaimana proses penerapan model make a match untuk 

meningkatkan berhitung siswa kelas II Sekolah Dasar. Adapun pedoman 

observasinya sebagai berikut : 
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Tabel 3.12 

Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

Tahap Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Orientasi 

Motivasi  

Apersepsi 

Kegiatan Inti  

Guru menyiapkan kartu yang berisi beberapa konsep 
atau topik yang cocok untuk sesi review (satu sisi 
berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu 
jawaban) 

Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan 
memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 
dipegang 

Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu 
jawaban) 

Peserta didik yang dapat mencocokan kartunya 
sebelum batas waktu diberi poin 

Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap 
peserta didik mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya 

kesimpulan 

Kegiatan Penutup 
Menyampaikan materi yang akan dipelajari 

Berdoa dan penutup 
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Mata pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : II/I 

Hari, tanggal  :  

Pertemuan ke  : 1 (satu) 

Nama observer   :  

Petunjuk 

1. Amati situasi pembelajaran tanpa menganggu kegiatan belajar 
mengajar.  

2. Isikan tanda ceklis ( ) pada kolom Ya atau Tidak sesuai dengan 
situasi pembelajaran di kelas 

Tabel 3.13 
Tabel Instrumen Observasi 

Aspek yang Diamati 
Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

Kegiatan Awal (Pendahuluan) 

Guru membuka pembelajaran dengan memberikan 
salam terlebih dahulu. 

  

Guru bersama peserta didik bersama sama 
membaca doa 

  

Guru mengabsen ke hadiran peserta didik   

Guru bersama peserta didik menyanyikan lagu 
wajib nasional 

  

Guru memberikan ice breaking   

Guru memberikan suatu masalah yang ada di sekitar 
dengan menggunakan benda konkret 

  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 
dipelajari. 
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Guru menjelaskan mengenai perkalian   

Kegiatan Inti 

Guru menyiapkan kartu yang berisi beberapa 
konsep atau topik yang cocok untuk sesi review 
(satu sisi berupa kartu soal dan sisi sebaliknya 
berupa kartu jawaban) 

  

Setiap peserta didik mendapat satu kartu dan 
memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang 
dipegang 

  

Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu 
jawaban) 

  

Peserta didik yang dapat mencocokan kartunya 
sebelum batas waktu diberi poin 

  

Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap 
peserta didik mendapat kartu yang berbeda dari 
sebelumnya 

  

kesimpulan   

Kegiatan Penutup 

Guru bersama peserta didik melakukan Tanya 
jawab untuk meluruskan kesalah pahaman, 
memberikan penguatan dan penyimpulan. 

  

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan selanjutnya 

  

 sebelum menutup 
pembelajaran 

  

Guru menutup pembelajaran   
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Tabel 3.14 
Tabel Kisi-kisi Instrumen angket 

  
 

  

 

Paham dan yakin 
akan pentingnya 
tujuan dan isi 
materi perkalian 

  

Kemauan untuk 
mempelajari dan 
menerapkan 
materi perkalian 

  

Keseriusan dalam 
mempelajari 
materi perkalian 

  

Senang membaca 
dan mempelajari 
buku matematika 
yang berkaitan 
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dengan materi 
bilangan bulat 

Cara mengajar 
guru matematika 
saat pembelajaran 
materi perkalian 

  

 

  

 

 

  

 

 

Tabel 3.15 
Tabel Penskoran 
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Nama Responden: 

Tanggal pengisian:  

 

Petunjuk pengisian kuesioner: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.16 
Tabel Instrumen Angket 

 

No. Pertanyaan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 
Bagaimana menurut anda tentang perkalian tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 

    

2 
Saya senang dengan pelajaran matematika 
materi perkalian karena saya mengetahui 
kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari 
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3 Materi perkalian terasa sangat sulit bagi saya     

4 

Jika saya tidak mengerti materi perkalian, saya 
tidak berusaha untuk mempelajarinya karena 
saya tidak mengetahui tujuan mempelajari 
materi tersebut 

    

5 
Bila saya belum memahami materi perkalian 
saya akan bertanya langsung kepada guru 

    

6 
Saya akan terus mempelajari materi perkalian 
sampai saya memahami materi tersebut dengan 
baik 

    

7 
Bila saya tidak memahami materi perkalian 
maka saya menjadi malas untuk mendengarkan 
penjelasan guru 

    

8 
Bila saya tidak dapat mengerjakan ulangan 
materi perkalian maka saya akan melihat hasil 
ulangan teman saya 

    

9 

Saya merasa rugi bila bolos atau tidak 
memperhatikan ketika guru menerangkan 
materi perkalian karena saya tidak bisa 
memahami materi tersebut nantinya 

    

10 
Saya akan bertanya kepada teman yang lebih 
pintar di jam luar sekolah apabila saya masih 
belum memahami materi perkalian 

    

11 
Saya merasa gugup atau tidak senang saat 
mempelajari materi perkalian 

    

12 
Perasaan takut salah membuat saya kurang 
berani memecahkan soal materi perkalian 
didepan kelas  

    

13 
Pada saat pembelajaran materi perkalian, saya 
senang membaca dan mempelajari hal-hal yang 
berhubungan dengan materi tersebut 

    

14 
Bagi saya buku adalah gudang segala ilmu 
termasuk matematika dengan materi perkalian 

    

15 
Saya malas untuk membuka buku pelajaran saat 
pembelajaran materi perkalian berlangsung  
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16 
Saya lebih memilih bermain game dari pada 
membaca buku yang berkaitan dengan materi 
perkalian 

    

17 

Saya merasa lebih giat mengikuti pelajaran 
materi perkalian, karena guru saya 
menyampaikan tujuan belajar materi tersebut 
kepada siswa sebelum belajar 

    

18 
Setiap tugas-tugas materi perkalian yang 
dikerjakan siswa selalu diperiksa dan dinilai 
oleh guru wali kelas 

    

19 
Guru dalam menjelaskan materi perkalian 
terlalu cepat sehingga saya selalu tertinggal 
dalam memahami materi tersebut 

    

20 

Saya merasa takut saat pembelajaran materi 
perkalian berlangsung karena guru yang 
bersangkutan galak atau kurang bersahabat 
dengan siswanya 

    

 

  

 

 

 

 

Tabel 3.17 
Tabel Indek Penilaian Skala Angket 
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Wawancara (interview) secara umum adalah suatu percakapan 

antara dua atau lebih orang yang dilakukan oleh pewawancara dan 

narasumber. Tujuannya adalah untuk mengetahui kendala-kendala yang 

dihadapi guru dan siswa kelas II selama proses pembelajaran 

menggunakan model make a match untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa. Berikut wawancara yang diajukan: 

Tabel 3.18 
Tabel Instrumen Wawancara 
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 Skor =  

  



54 
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Keterangan : 

SMI : Skor Maksimum ideal 

Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasikan (N-Gain) dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Tabel 3.19 
Interpretasi Skor N-gain 
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Besarnya N-gain Interpretasi 

 Tinggi  

 Sedang  

G < 0,3 Rendah  

 
Setelah mendapatkan nilai N-gain dan kriteria skor, kemudia 

dihitung kembali dengan menggunakan rumus persentase sehingga 

mendapatkan kesimpulan. Adapun rumusnya sebagai berikut: 

P = N  Gain score x 100 

Keterangan : 

P : persentase 

Hasil dari perhitungan persentase kemudia ditentukan dengan tingkat 

kategori keefektifan N-gain.  

Tabel 3.20 
Presentase Keefektifan N-gain 

Presentase (%) Kategori 

< 40 Tidak efektif 

40 - 55 Kurang efektif 

56 - 77 Cukup efektif 

> 76 Efektif  
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